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Abstract. Microservices is one way to maximize the performance of the data service that will be
used to create the system. In addition, the service will be easy to develop, because each
service is structured and separate for data that will be consumed by other developers. In
using microservice, the data that will be displayed is the Application Programming
Interface (API), which is currently a very suitable format. The case we use in this
research is the E-Canteen Application, where the circulation of data that will be
consumed or used by users must run smoothly, because in the system there are
transactions, payments and monitoring. If there are many data requests from users and
data circulation is not good, it will affect the service or data server. By implementing
microservices in this E-Canteen Application, data circulation, the speed of the data
generated will be very helpful to maximize each service used. The results of testing the
microservices that have been created, show that the circulation of data and services that
have been used become very efficient and stable when there are many requests or
accesses from users. With these results, the effect of microservices jor data circulation
used becomes very efficient and stable.
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Abstrak. Microservices menjadi salah satu cara untuk memaksimalkan performa dari service
data yang akan digunakan untuk membuat sistem. Selain itu service akan mudah di
kembangkan, karena setiap service nya sudah terstruktur dan terpisah untuk data yang
akan dikonsumsi oleh developer lain. Dalam penggunaan microservice data yang akan
ditampilkan adalah Application Programming Interface (API), yang dimana jformat
tersebut saat ini sangat cocok digunakan. Kasus yang kita gunakan dalam penelitian ini
adalah Aplikasi E-Kantin, yang dimana sirkulasi data yang akan dikonsumsi atau
digunakan oleh user harus berjalan dengan lancar, karena dalam sistem tersebut
terdapat transaksi, pembayaran dan monitoring. Jika ada banyak request data dari user
pemakai dan sirkulasi data kurang baik, maka akan berpengaruh pada service maupun
server data tersebut. Dengan diimplementasikan nya microservices pada Aplikasi E-
Kantin ini, maka sirkulasi data, kecepatan data yang dihasilkan akan sangat membantu
untuk memaksimalkan setiap service yang dipakai. Hasil dari pengujian microservices
vang telah dibuat, menunjukkan bahwa sirkulasi data dan service vang telah digunakan
menjadi sangat efisien dan stabil pada saat banyak nya request atau akses dari user
pemakainya. Dengan hasil tersebut, maka pengaruh dari microservices untuk sirkulasi
data yang digunakan menjadi sangat efisien dan stabil.
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I. PENDAHULUAN

Microservices adalah kumpulan layanan yang saling berkaitan untuk membangun
sebuah sistem yang terstruktur, agar sistem tersebut berjalan dengan maksimal [1].
Komunikasi antar setiap service atau layanan nya menggunakan APl (Application
programming Interface), karena cocok sebagai perantara service yang saling berhubungan.
API sendiri adalah sebuah perantara yang bisa digunakan untuk menyatukan banyak service
atau menghubungkan antara tampilan dan data di sebuah sistem. Keunggulan dari
Microservices adalah leluasa saat ada pengembangan sistem yang rumit, data saat
terdistribusi menjadi lebih cepat dan efisien, akses untuk setiap service nya lebih mudah dan
terstruktur.

Kantin adalah tempat atau fasilitas yang menyediakan makanan maupun minuman
untuk orang orang yang ingin makan, baik itu beli di tempat tersebut atau membawa bekal
sendiri. Selain itu kantin harus bersih dan higenis agar orang orang disitu merasa nyaman saat
berada di tempat terscbut. Sckarang ini kebanyakan cara pembayaran untuk membeli
makanan atau minumannya menggunakan manual atau uang cash. Di situasi yang sedang ada
wabah penyakit (covid) saat ini, sangat tidak di anjurkan menggunakan uang cash karena
dapat menyebarkan wabah penyakit ke orang lain. Saat sistem kantin tersebut sudah dibuat
dan banyak pemakainya, data akan sering diambil, diupdate, ditambah dan dikurangi oleh
user pemakainya, Jika architecture datanya itu tidak dibuat sebagus mungkin, maka efeknya
performa dari aplikasi tersebut akan menurun dan pada saat pengembangan sistemnya akan
sangat rumit karena sudah banyak fitur yang dibuat maupun struktur yang sudah dikerjakan
oleh developer.

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti membuat sebuah aplikasi yang bisa memesan
makanan ataupun minuman di kantin tersebut dan cara pembayaran nya tidak menggunakan
manual lagi. Dalam aplikasi tersebut akan diterapkan Architecture Microservices agar
sirkulasi data yang masuk dan keluar lebih optimal, efisien dan cepat. Dengan menggunakan
Microservice ini diharapkan aplikasi yang dibuat akan semakin maksimal performanya,
karena setiap layanan datanya terstruktur dan terdistribusi dengan baik.

Dengan adanya permasalahan di atas maka peneliti membuat solusi dengan judul
“PEMANFAATAN MICROSERVICES DI APLIKASI KOMERSIAL STUDY KASUS
APLIKAS] E-KANTIN”. Agar data dari aplikasi tersebut bisa efisien dan cepat maka
Architecture Microservices harus diterapkan untuk sirkulasi data layanannya. Untuk bahasa
pemrograman yang dipakai dalam membuat Architecture Microservices diatas, peneliti
menggunakan bahasa Python dan menggunakan Framework Flask.

II. METODE
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Gambar 1. Metode Agile
2.1 Analisa

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah agile. Karena metode ini
memudahkan pengembang sistem untuk menyesuaikan kebutuhan yang akan diselesaikan,
selain itu metode ini sangat cocok digunakan karena dilakukan secara bertahap dan berulang.
Selanjutnya penelitian terdahulu dijadikan sebagai masukan dan referensi untuk membantu
penelitian sehingga dapat menambah teori dan wawasan. Jurnal penelitian yang digunakan
untuk referensi adalah penelitian [ 1] menjelaskan proses migrasi sistem alat pendukung rapid
prototyping dari monolit ke arsitektur microservice yang akan digunakan sebagai
implementasi Project Based Learning. Penelitian yang dilakukan oleh [2] yang berjudul
“Arsitektur Microservice untuk Resiliensi Sistem Informasi”. Didalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa dengan menggunakan Microservices hasil pengujian pada sistem dengan
arsitektur yang diusulkan telah menunjukkan peningkatan kualitas pada aspek resiliensi,
misalkan ketika beberapa service mengalami gangguan, sistem dapat tetap berjalan
sebagaimana mestinya. penelitian yang dilakukan oleh [3] yang berjudul “Implementasi
Arsitektur Microservices pada Rancang Bangun Aplikasi Marketplace Berbasis Web™.
Aplikasi tersebut menggunakan arsitektur microservices telah berhasil dibangun dengan
hasil persentase pengujian black box 100% dari 25 aktivitas berhasil dan hasil persentase
pengujian endpoint api 100% dari 29 aktivitas berhasil.

2.2 Definisi

Paragraf ini akan menjelaskan tentang definisi apa saja yang digunakan untuk
membuat sebuah microservices pada sistem.

2.2.1 Microservices

Microservices adalah kumpulan layanan yang saling berkaitan untuk membangun
sebuah sistem yang terstruktur, agar sistem tersebut berjalan dengan maksimal [1].
Komunikasi antar setiap service atau layanan nya menggunakan API (Application
programming Interface), karena cocok sebagai perantara service yang saling berhubungan.
Microservices berguna untuk memaksimalkan layanan dari setiap data yang digunakan dan
mempermudah developer mengembangkan sistem tersebut.

2.2.2 Python




Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan oleh
perusahaaan besar maupun para developer untuk mengembangkan berbagai macam aplikasi
berbasis desktop, web dan mobile [4]. Bahasa pemrograman Python menggunakan struktur
orientasi objek yang bertujuan untuk memudahkan seorang programmer menulikan kode
yang jelas, bagus dan logis untuk project skala kecil mapun besar.

2.2.3 Framework Flask

Framework Flask merupakan micro web framework yang menggunakan bahasa python
[5]- Micro framework ini berguna untuk mempercepat pembangunan suatu aplikasi karena
sudah ada struktur, library dan komponen lain nya untuk menunjang developer tanpa harus
membuat aplikasi dari awal atau nol. Dikatakan micro framework karena masuk dalam salah
satu kategori framework micro, Schingga mengurangi ketergantungan library atau extensi
dari luar dan dapat membuat kode core dengan sintaks yang sangat sederhana.

2.24 API

API merupakan sebuah sistem penyedia layanan yang berjalan pada sisi server [6][7].
Application Programming Interface (API) juga dapat diartikan sebagai perantara atau
penghubung antara service database dengan interface aplikasi. APl memudahkan developer
untuk membangun aplikasi karena service dari data dipisah dan tidak dijadikan satu dengan
aplikasi atau monolith, sehingga developer akan mudah untuk mengembangkan aplikasi
tersebut meskipun banyak fitur yang sudah berjalan.

2.2.5 Firebase

Firebase Database merupakan penyimpanan basis data nonSQL yang memungkinan
untuk menyimpan beberapa tipe data [8]. Firebase memudahkan developer untuk menyimpan
data karena berbasis BaaS (Backend as a Service), Sehingga dalam mengembangkan aplikasi
developer tidak memberikan effort yang besar untuk urusan backend. Backend as a Service
adalah kategori layanan cloud yang mengelola dibagian backend dan BaaS akan mengurusi
segala hal mengenai backend seperti database, authentication, hosting, API dan lain lain.

2.2.6 Postman

Postman adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk menguji APl yang telah dibuat
oleh developer backend untuk menampilkan data yang dibutuhkan. Cara penggunaan dari
postman sendiri yaitu request ke url yang akan kita tuju dan isi semua parameter yang sudah
dibuat oleh developer, agar data yang muncul sesuai dengan yang anda inginkan.

2.3 Design

Setelah definisi dari microservices, tahap selanjutnya adalah desain untuk
microservices. Pada gambar dibawah menjelaskan antara monolit dan microservices yang
berjalan, monolit merupakan model yang dibangun dalam satu codebase yang sama atau ui
dan data nya dibuat pada halaman yang sama. Sedangkan microservices dibangun secara
terpisah dari ui atau tampilan nya, dan berbagai services nya juga dibuat terpisah agar
memaksimalkan performa dari request data yang akan dipanggil atau dipakai.
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Gambar 2. Monolit dan Microservices

Pada gambar selanjutnya adalah alur dari setiap services nya mengakses atau
mengkonsumsi database yang sudah dibuat.
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Gambar 3. Alur Service Database

Selanjutnya adalah gambar dari tampilan database firebase yang digunakan. Pada
firebase tampilan data yang masuk akan disimpan seperti JSON dan disinkronkan secara
realtime ke setiap user penggunanya, yang memudahkan mengelola suatu data yang berskala
besar.
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Gambar 4. Firebase

2.4 Testing

Untuk tahap testing APl menggunakan aplikasi postman, karena untuk memastikan
seluruh services yang dibuat telah berjalan sesuai yang diharapkan. Pada tahap ini sangat
penting mengevaluasi dan menyesuaikan jika ada salah satu services yang tidak sesuai
dengan apa yang telah disepakati.

2.5 Deploy
Dalam tahap deploy menggunakan aplikasi ngrok. Aplikasi ini cocok untuk membuat

sebuah sistem agar bisa diakses secara online dan gratis, karena dapat membuka jaringan
private melalui firewall dan menghubungkan localhost ke internet dengan tunel yang aman.

Mukhammad D Anwar
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Gambar 5. Run Ngrok




I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari APl yang telah
dibuat berdasarkan analisa yang telah dijelaskan diatas. Format data yang akan ditampilkan
pada API dibawah adalah json, yang dimana format data ini kompatible dengan banyak
bahasa pemrograman, environment dan library. Berikut ini adalah tampilan dari API yang
telah dibuat dan diakses menggunakan postman.

3.1.1 API Mitra

Pada API ini akan menampilkan data mitra, menambah mitra baru dan login untuk

mitra.

POST v hittps://b6d5-36-90-185-150.ngrok-free. app/add-mitra

arams Autharization {eaders (8 Bodye  Pre-request Script  Tests Settings
none @ form-data @ x-www-lorm-urlencoded @ raw @ binary @ GraphaL
nama Mukhammad Dayu Anwar
nama_toko Bakso Jos
alamat JI merdeka no 10 Pandaan
username dayu
password admin123

Body Coo Head 5) T esults
Pretty Raw Preview Visualize JSON =

Add Mitra Success®,

4 B
Gambar 6. AP1 Tambah Mitra
GET https:f/b6d5-36-80-165-150.ngrok-free.app/mitra
Au on Body  Pre-request Script Settings
none @ form-data x-www-form-urlencoded raw binary Graph@QL
Key Value
Body Cookies Head est Res
Pretty Raw Visualize JSON =
: Jaya Abadi”,

‘username”: "jeje*

“Perum sisadad”,

*-N_CzK3LTNC11xpnDu_l

12 "‘name”: “Bagong",

13 "name_shop”: "Berkah Jaya",

14 ‘usermame”: “bagong”

15 1.

16 i

17 "address®: "Gempol Pasuruan",
18 "key*” N_alJ]JxSHSoLovgzcRn®,

19 "name”: “davank”,

Gambar 7. API List Mitra




POST ntips:/bBd5-36-80-165-150.ngrok-free appllogin-mitra

Param Authorization Headers (B Body Pre-requast Script Tesis etting

none @ form-data X-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
Key Value
usemame dayu
password admin123
Body Cook Test Results

Pretty Raw Preview Visualize JSON v =
11
2 data i
3 p*: " -NbODFEIOMAGQURMABLS™,
ame*®: “dayu”
5 L

. : "Success",

. .
8 B

3.1.2 API Customer

Dalam API ini bi
untuk customer.

Gambar 8. API Login Mitra

sa menambah customer, menampilkan semua customer dan login

POST https://0dd4-2001-448a-50e1-7710-8013-48ce-69d1-9¢7.ngrok-free.app/add-customer
Paranm yorization {eaders (8) Body » equest S Tests Settings
none @ form-data ¥-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
nama Mukhammad Anwar
alamat Jl. mawar 02 Prigen
emall anwar@gmall.com
username anwar
password admin123
jody Cookies Headers (5) TestResuits
Pretty Raw Previev Visualize JSON ~ =
1 1
2 message”: "Add Customer Success
3 status®: 200
14

Gambar 9. API Tambah Customer




GET v https://0dd4-2001-448a-50e1-770-80f3-48ce-69d1-9c7.ngrok-free.app/list-customer

Params  Authorization Headers (6) Body Pre-request Script Tests  Setting

Query Params

Key Value

lody Coo

Pretty Raw Preview Visualize JSON =

jl1 melati no 1 pandaan\t”,

=N_bpBxkMKLly__d2Zmu3p-,

7 phantom"
‘username”: "shadow”
1
1 i
11 ‘address”:
12 balance
13 "email®:
14 “key": ;
15 name" :
16 ‘username”: "davank®
Gambar 10. API List Customer
POST https://0dd4-2001-448a-50e1-77f0-80f3-48ce-69d1-9c7.ngrok-free.app/login-customer
Authorization  Headers (8 Bodye  Pre-request Script Tests  Settings
none @ form-data x-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
Key Value
username anwar
password admin123
lody Cookies 'est Results
Pretty Raw Preview Visualize JSON =
1 i
2 data": {
3 Kkey": "-NbPETW7se-Nh2edt7Ml=,
username®: “anwar-
5 }
b "Success”
8 |

Gambar 11. API Login Customer
3.1.3 API Produk

Pada API ini menampilkan data makanan / minuman dan bisa menambahkan makanan
/ minuman.




POST v https://0dd4-2001-448a-50e1-7710-8013-48ce-69d1-9c7.ngrok-free.app/add-food

Params Authorization Heade Body » Pre-request Script Tests Settings
none @ form-data x-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
Key Value
key -NBODFfJOMAOQUIMADDS
nama Bakso Mercon
kategori Makanan
qty 3
harga 6000
image baksojpeg *
jody Cookies Test Results
Pretty Raw Preview Visualize JSON =)
i

": "Add Product Success”

3 "status": 200
4 |k
Gambar 12. APl Tambah Produk
GET 4 https://0dd4-2001-448a-50e1-77f0-B0f3-48ce-69d1-8c7.ngrok-free.app/food
Params Authorizatior Headers (6) Body Tests as
Query Params
Key Value
jody Cookies Header
Pretty Raw Visualize JSON =
[
2 i
3 category”: "Makanan®,
image": "MjAyMzcxNzEBMzIS.jpg",
5 key®: "-N_ mzB8FhI_hZTWoE"™,
) name" : Geprek”,
7 number": 1,
8 "price": *"8080",
9 qty": 5
18 ¥,
i
12 category”: "Minuman®,
13 image": %
key™: "-N_aGpiz9s41M90XYwBU",
15 name": "Es Jeruk",
Gambar 13. API List Produk
3.1.4 API Transaksi

Pada API ini bisa menambah transaksi dengan mengisi parameter mitra, customer dan
produk agar transaksi berhasil, selain itu juga ada list data transaksi.




POST v https://0dd4-2001-448a-50e1-77f0-80f3-48ce-69d1-9¢7.ngrok-free.app/add-transaction

Params Authorization Headers (8 Body e Pre-request Script Tests Settings
none @ form-data x-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
mitra -NbODFfJOMA0QunmAODS
key -NbPJeitBDROGWT Tp039
name Bakso Mercon
harga 6000
jumiah 1
type customer
child -N_bpBxkMKly_d2muU3p
total 6000
id_card -

Jody Cookies Headers (5) est Resu

Pretty Raw Preview Visualize JSON ~ =
1 4
"message”: "Transaction Success”,

3 status*: 2060
1B

Gambar 14. API Transaksi




GET https://0dd4-2001-448a-50e1-770-80f3-48ce-69d1-9c7.ngrok-free.app/list-transaction

Params Authorizatior Headers (8) Body Pre-request Script Tests

Query Params

Key Value
lody Cookies aders (5) TestR
Pretty Raw Praview Visualize JSON =
late®: “282372
detail [
i
key®: "-NaGgUVV1B8aMHxEOUADX",
i
1.
! [ NaBqUENudZ2Zhran0pf7
1 mitra Jeje
42 total 16600
1 i
! i
45 customer®: “phantom”,
1 date”: 2023897,
47 detail": [
4 1
1
L
1.
key®: "-NbPQ_]6OKMAXIGSJGGL",
mitra®: “Mukhammad Dayu Anwar®,
total®: "6000"

Gambar 15. List Transaksi Berhasil

3.2 Pengujian Services

Dari pengujian APl menggunakan postman diatas, diketahui bahwa setiap services
nya berjalan dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan yang sudah direncanakan. Pada
tabel dibawah ini akan menjelaskan bahwa pengujian terhadap endpoint yang ada pada setiap

services nya telah berhasil dibuat dan dijalankan tanpa ada masalah.

Tabel 1. Pengujian endpoint / services APl menggunakan postman

No Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

Hasil Pengujian

1. API Tambah Mitra
berhasil

Menampilkan data json yang

v ] Berhasil
] Tidak Berhasil

2. API List Mitra Menampilkan list

sudah dimasukkan

mitra yang

v ] Berhasil
] Tidak Berhasil

3. API Login Mitra
data login

Menampilkan json berhasil dan

v | Berhasil
] Tidak Berhasil

4, API Tambah Customer

berhasil

Menampilkan data json yang

[
[
[
[
[
[
[
[

v ] Berhasil
] Tidak Berhasil




berhasil

5. API List Customer Menampilkan list customer yang |[ V' ] Berhasil
sudah dimasukkan [ ] Tidak Berhasil
6. API Login Customer Menampilkan json berhasil dan|[ V' ] Berhasil
data login [ ] Tidak Berhasil
7. API Tambah Produk Menampilkan data json yang|[V ]Berhasil
berhasil [ ] Tidak Berhasil
8. API List Produk Menampilkan list produk yang|[v ] Berhasil
sudah dimasukkan [ ] Tidak Berhasil
9. API Transaksi Menampilkan data json yang|[V ] Berhasil
berhasil [ ] Tidak Berhasil
10. | API List Transaksi Berhasil |Menampilkan list transkasi yang|[ v ] Berhasil
[

] Tidak Berhasil

Berdasarkan penelitian diatas disimpulkan bahwa microservices yang telah dibuat
dapat membantu memaksimalkan performa data yang akan dikonsumsi oleh user pengguna.
Selain itu untuk pengembangan dengan mengikuti bahasa pemrograman / framework yang
terbaru dan terpopuler akan sangat mudah, karena struktur dan setiap servicesnya mudah
untuk diubah dan ditambah. Dari sisi Frontend / Tampilan pun mudah dikonsumsi dan
meskipun services nya berubah tidak harus mengubah semua tampilan yang ada, hanya

IV. Simpulan

menyesuaikan services yang diubah saja.
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